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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Transportasi merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk
memindahkan, menggerakan, mengangkut, atau mentransfer orang maupun barang
dari satu lokasi ke lokasi lainnya (Nur dkk., 2021). Salah satu aspek utama dalam
transportasi adalah kendaraan bermotor yang berfungsi sebagai sarana utama dalam
pergerakan di jalan. Kendaraan bermotor seperti sepeda motor dan mobil
penumpang menjadi pilihan utama masyarakat sebagai sarana transportasi. Tercatat
pada tahun 2022, jumlah sepeda motor di Indonesia mencapai 125 juta dan jumlah
mobil penumpang mencapai 17 juta (Badan Pusat Statistik, 2022). Penggunaan
kendaraan bermotor bagi masyarakat saat ini tidak hanya mempertimbangkan
performa ataupun estetika saja namun juga gaya hidup. Hal ini menjadi penyebab
wnculnya pelaku industri kendaraan yang melakukan perubahan terhadap
kendaraan bermotor. Kustomisasi kendaraan bermotor adalah perubahan yang
dilakukan terhadap kendaraan bermotor baik itu perubahan mesin, jarak sumbu,
konstruksi, ataupun material. Bagi sebagian orang, kustomisasi merupakan bentuk
kreativitas yang tidak hanya mementingkan sisi fungsional namun juga gaya hidup
pengguna kendaraan bermotor itu sendiri (Mahendra dkk., 2025).

Kementerian Perhubungan selaku penyelengﬁra urusan pemerintahan di
bidang transportasi mendukung hal tersebut melalui Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor PM 45 Tahun 2023 tentang Kustomisasi Kendaraan Bermotor.
Peraturan tersebut mengatur bagaimana ketentuan dalam pelaksanaan kustomisasi
serta syarat bengkel yang diperbolehkan untuk melaksanakan kustomisasi.
Kendaraan bermotor yang telah dilakukan kustomisasi wajib melakukan pengujian
tipe fisik kembali untuk dapat diterbitkan Sertifikat Uji Tipe (SUT) dan Sertifikat
Registrasi Uji Tipe (SRUT). Hal ini dilakukan agar kendaraan yang telah dilakukan
kustomisasi memenuhi persyaratan teknis dan laik jalan serta diakui secara legal,

sehingga dapat beroperasi di jalan raya.




Pelayanan kustomisasi kendaraan bermotor disediakan oleh Direktorat
Sarana dan Keselamatan Transportasi Jalan, tepatnya Subdirektorat Uji Tipe
Kendaraan Bermotor. Proses pelayanan kustomisasi kendaraan bermotor di
Subdirektorat Uji Tipe Kendaraan Bermotor masih dilakukan secara manual
dimana, pemohon yang ingin mengajukan penerbitan harus mengirimkan ataupun
hadir secara langsung untuk menyerahkan berkasnya. Namun, masih banyak pelaku
industri kustomisasi yang belum mengetahui bagaimana proses kustomisasi baik
dari tempat maupun prosedur permohonan kustomisasi meskipun secara
persyaratan mereka sudah sangat siap untuk melaksanakan sertifikasi (Mahendra
dkk., 2025). Proses pelayanan secara manual menyulitkan pemohon dalam
melakukan permohonan serta pemantauan status permohonannya. Berdasarkan
wawancara dengan petugas pelayanan, proses secara manual juga menyulitkan
petugas untuk melakukan komunikasi dengan pemohon perihal penyampaian
informasi terkait proses uji yang harus dilakukan setelah permohonan terverifikasi.
Hal ini menyebabkan keterlambatan dalam proses pelayanan kustomisasi
kendaraan bermotor. Sosialisasi terkait layanan kustomisasi kendaraan bermotor ini
juga belum dilaksanakan secara maksimal. Menurut hasil wawancara dengan
petugas pelayanan kustomisasi, saat ini hanya terdapat 4 bengkel kustomisasi yang
sudah mendapatkan sertifikat dan diakui oleh Kementerian Perhubungan. Hal
tersebut menunjukkan bahwa sosialisasi terkait layanan kustomisasi kendaraan
bermotor perlu digencarkan lagi. Dari kendala diatas maka digitalisasi dalam proses
pelayanan Kustomisasi Kendaraan Bermotor perlu dilakukan untuk memudahkan
proses pelayanan, mewujudkan pelayanan yang lebih efisien, dan mempromosikan
pelayanan.

Hal tersebut menjadi dasar dalam pembuatan “Rancang Bangun Website
Pelayanan Kustomisasi Kendaraan Bermotor di Subdit Uji Tipe Direktorat
Sarana dan Keselamatan Transportasi Jalan” scbagai suatu inovasi dengan
tujuan untuk mewujudkan proses pelayanan kustomisasi yang efektif dan efisien.
Diharapkan juga dengan hadirnya sistem digital berupa website dapat

mempromosikan layanan kustomisasi kendaraan bermotor ke masyarakat.




1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah berdasarkan latar belakang diatas sebagai berikut:

1.

Bagaimana perancangan website pelayanan kustomisasi kendaraan
bermotor?;
Bagaimana kinerja rancang bangun website pelayanan kustomisasi

kendaraan bermotor?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan diatas, tujuan

dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Membuat rancang bangun website pelayanan kustomisasi kendaraan
bermotor;
Mengetahui kinerja rancang bangun website pelayanan kustomisasi

kendaraan bermotor.

1.4 Manfaat Penelitian

Pembuatan rancang bangun websife pelayanan kustomisasi kendaraan

motor di Subdit Uji Tipe Direktorat Sarana dan Keselamatan Transportasi Jalan

diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Bagi penulis

Penelitian ini membantu penulis untuk melatih kemampuan untuk
berfikir kritis, menemukan solusi suatu masalah, serta mendukung
Subdit Uji Tipe Direktorat Sarana dan Keselamatan Transportasi Jalan
dalam menyediakan layanan Kustomisasi Kendaraan Bermotor

Bagi Subdit Uji Tipe Direktorat Sarana dan Keselamatan Transportasi
Jalan

Pembuatan rancang bangun website pelayanan kustomisasi kendaraan
bermotor ini diharapkan dapat mempercepat workflow dari petugas
pelayanan kustomisasi kendaraan bermotor serta efisiensi dalam

manajemen pemberkasan




3. Bagi pembaca
Diharapkan membantu masyarakat yang ingin melakukan pengajuan

terkait pelayanan kustomisasi kendaraan bermotor

1.5 Eatasan Masalah
Berdasarkan rumusan masalah diatas, penulis membatasi penyelesaian
masalah sebagai berikut:
I. Penilaian kinerja rancang bangun website pelayanan kustomisasi
kendaraan bermotor hanya dilakukan petugas pelayanan kustomisasi di
Subdit Uji Tipe Direktorat Sarana dan Keselamatan Transportasi Jalan;
2. Proses uji coba hanya dilakukan di lingkup Subdirektorat Uji Tipe
Kendaraan Bermotor Direktorat Sarana dan Keselamatan Transportasi

Jalan.




BAB II

GAMBARAN UMUM

2.1 Kondisi Wilayah
Penelitian dilaksanakan di Subdirektorat Uji Tipe Kendaraan Bermotor
Direktorat Sarana dan Keselamatan Transportasi Jalan yang berlokasi di
menterian Perhubungan Republik Indonesia, Gedung Karya Lantai 11, Jalan
Merdeka Barat No.8, Gambir, Kecamatan Gambir, Kota Jakarta Pusat, Daerah
Khusus Ibukota Jakarta. Berikut merupakan gambar titik lokasi pelaksanaan

penelitian :

Kementerian Pen

ubungan Bl “
Direktorat Jencersl Perhubungsn Vo,

Doret ) A [ Beees

Gambar 1. Gambar Peta Lokasi Kantor Kementerian Perhubungan
(Sumber: hitps://maps.app.goo.gl/ Vi WiDf9PnkLiSRD89)

Waktu penelitian dilaksanakan selama 1 bulan yang dimulai pada tanggal

13 Januari 2025 hingga 20 Februari ZO%Jadwal kerja Direktorat Sarana dan
Keselamatan Transportasi Jalan terlaksana dari hari senin hingga jumat, dengan jam

kerja dari pukul 08.00 — 16.00 WIB.

2.2 KondisiObjek

Objek penel'ﬁian yang difokuskan oleh penulis dalam penelitian ini adalah
proses pelayanan kustomisasi kendaraan bermotor di Subdirektorat Uji Tipe
Kendaraan Bermotor. Pelayanan kustomisasi kendaraan bermotor merupakan suatu
pelayanan yang disediakan oleh Direktorat Sarana dan Keselamatan Transportasi

Jalan meliputi penerbitan SUT dan SRUT Kendaraan Kustomisasi serta penerbitan




Sertifikat Bengkel Kustomisasi. Dalam proses observasi yang dilakukan, penulis
menemukan kekurangan dalam proses pelayanan kustomisasi kendaraan bermotor
yang berpotensi menyebabkan pelayanan tersebut menjadi kurang optimal, dimana
belum adanya suatu sistem yang mempermudah proses pelayanan baik bagi pihak
penyelenggara pelayanan maupun pihak masyﬁlkat yang ingin menggunakan
layanan kustomisasi kendaraan bermotor. Penelitian ini bertujuan untuk
mengoptimalkan pelayanan kustomisasi kendaraan bermotor saat ini dengan

melakukan pengembangan suatu sistem berupa website.
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BAB 111
TINJAUAN PUSTAKA

ndasan Teori

3.1.1 Kustomisasi Kendaraan Bermotor

Berﬁarkﬂn Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 45 Tahun 2023
tentang Kustomisasi Kendaraan Bermotor Pasal 1, Kustomisasi Kendaraan
Bermotor adalah perubahan terhadap jarak sumbu, konstruksi, dan/atau
material serta penggantian mereck mesin dan tipe mesin suatu kendaraan
bermotor menjadi tipe Kendaraan Bermotor untuk kepentingan sendiri atau
perseorangan. Setiap kendaraan bermotor yang telah diregistrasi dan
teridentifikasi dapat dikustomisasi, dengan bukti berupa Buku Pemilik
Kendaraan Bermotor (BPKB) dan Surat Tanda Nomor Kendaraan (STNK)
yang masih aktif atau berlaku. Terkhusus untuk Kendaraan Bermotor Wajib
Uji (KBWU) berkala disertakan denﬁl salinan kartu uji dari unit pengujian
berkala kendaraan bermotor terkait. Kustomisasi Kendaraan Bermotor dapat
dilakukan oleh bengkel umum, lembaga/institusi, atau perusahaan industri
karoseri yang telah memperoleh izin dari Kementerian Perhubungan sebagai
bengkel kustﬁlisasi yang resmi dan dibuktikan dengan Sertifikat Bengkel
Kustomisasi Kendaraan Bermotor.

Kendaraan bermotor yang telah dilakukan kustomisasi wajib memenuhi
persyaratan baik secara teknis maupun laik jalan sebelum dioperasikan di
jalan, maka dari itu kendaraan bermotor kustomisasi harus dilakukan uji tipe
sesuai dengan peraturan yang berlaku. E‘mohonan pengujian tipe kendaraan
kustomisasi dapat diajukan oleh pemilik bengkel kustomisasi atau
penanggung jawab bengkel kustomisasi kepada Direktur Jenderal dengan
melampirkan:

a. Surat permohonan uji tipe kustomisasi kendaraan bermotor;
b. Salinan/fotokopi buku pemilik kendaraan bermotor dan surat tanda
nomor kendaraan bermotor;

c. Fotocopy kartu uji untuk KBWU;
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d. Hasil cek fisik kendaraan bermta)r oleh pihak kepolisian;

e. Sertifikat bengkel kustomisasi; dan

f.  Gambar teknik, foto, dan/atau brosur kendaraan bermotor yang telah
dikustomisasi.

Kendaraan bermotor kustomisasi yang telah mendapatkan surat
pengantar uji selanjutnya dilaksanakan pengujian tipe fisik kendaraan
bermotor oleh unit pelaksana uji tipe yang dapat melakukan pengujian di
lokasi unit pelaksana teknis yang melaksanakan pengujian kendaraan
bermotor seperti Balai Pengelola Transportasi Darat, unit pengujian swasta
yang terakreditasi, atau unit pengujian milik Pemerintah Provinsi DKI Jakarta
dan kabupaten'kota yang terakreditasi. Kendaraan kustomisasi g telah
dilaksanakan uji tipe fisik dan dinyatakan lulus dapat diterbitkan bukti lulus
uji tipe kustomisasi kendaraan bermotor berupa:

Keputusan Dirjen;

b. SUT Kustomisasi;
c. Hasil atau resume pengujian; dan
d. Foto kendaraan.

SUT Kustomisasi menjadi dasar penerbitan SRUT untuk masing —
masing unit yang diproduksi.
Web&r)

Website merupakan sekumpulan halaman yang dapat diakses melalui
internet dimana didalamnya berisi informasi yang dapat berupa teks, gambar,
video, ataupun elemen lainnya. Website adalah salah satu media yang dapat
menyajikan informasi dan media pembelajaran. Melalui website, informasi
dapat disebarluaskan secara online dengan cepat, mudah, dan akurat
(Hadianti er al., 2020). Suatuévebsite biasanya memiliki alamat web atau
domain yang unik dan bisa diakses melalui web browser menggunakan
protokol HT TP ataupun HTTPS (Satria, Ramadhani dan Sari, 2023). Adapun

menurut Hendra (Jaya, 2017), berikut merupakan unsur dari website:




a. Domain website
Nama domain atau URL merupakan suatu alamat yang bersifat unik di
dunia internet yang berfungsi untuk mengidentifikasi sebuah website
atau dapat dikatakan bahwa domain merupakan alamat yang digunakan
untuk menemukan website.

b. Web hosting

Web hosting adalah suatu ruang penyi.mpanwﬂng berfungsi untuk
menyimpan berbagai macam data, gambar, file dan lain — lain yang akan
ditampilkan dalam website. Semakin besar web hosting yang dis
maka akan semakin banyak juga data yang bisa disimpan dan
ditampilkan dalam website.

c. Bahasa pemrograman
Merupakan bahasa yang digunakan untuk menerjemahkan perintah
dalam website saat diakses. Pemilihan bahasa pemrograman sangat
mempengaruhi sifat suatu website apakah akan bersifat statis atau
dinamis. Dalam pengembangan suatu weﬁ'te bahasa pemrograman yang
umumnya digunakan dapat berupa Hyperlext Markup Language
(HTML), Cascading Style Sheets (CSS), PHP, dan masih banyak bahasa
pemrograman lainnya.

3.1.3 Framework

Framework merupakan suatu kerangka kerja yang digunakan dalam
melakukan pengembangan situs web sehingga pengembang tidak harus
membuatnya dari awal. Penggunaan kerangka kerja ini dirancang untuk
memberikan dukungan terhadap developer atau pengembang dalam
menyusun halaman web menggunakan bgrbagai framework. Salah satu
framework yang umum digunakan adalah Codeigniter. Codeigniter adalah
[framework PHP yang dibangun dengan konsep Model View Controller
(MVC). Codeigniter menyediakan berbagai library yang lengkap untuk
mengerjakan operasi umum yang dibutuhkan aplikasi website seperti
mengakses database dan validasi formulir sehingga mempermudah proses

pengembangan (Sallaby dan Kanedi, 2020).




3.1.4 Code Editor Application

Aplikasi code editor merupakan suatu aplikasi yang digunakan untuk
menulis dan menyusun kode pemrograman atau ceding, sebutan lain dari
aplikasi ini adalah fext editor. Aplikasi ini menyediakan fitur yang dapat
mempermudah seorang programmer dalam menyusun kode seperti indentasi
otomatis, shortcut untuk sintaks, dan pengoreksi kesalahan otomatis dalam
penyusunan program. Pada perancangan website kali ini menggunakan
aplikasi Visual Studio Code yang sudah sangat umum digunakan di kalangan

grammer.
3.1.5 Research and Development (R&D)

Metode Research and Development (R&D) merupakan metode yang
memiliki suatu output berupa produk tertentu yang sekaligus menguji paduk
yang telah dihasilkan. Metode ini merupakan proses atau tahapan untuk
mengembangkan suatu produk baik produk baru ataupun produk yang telah

a (Okpatrioka, 2023). Metode R&D yang akan digunakan kali ini adalah
Model Lima Tahap (Mantap) yvang dikembangkan oleh Sumarni, Istiningsih,
dan Nugraheni dalam (Sumarni, 2019). Model ini merupakan suatu
modifikasi dari model rancangan Borg dan Gall yang terdiri dari lima tahapan
utama.
3.1.6 Black Box Testing

Black Box Testing merupakan suatu metode uji yang dilakukan terhadap
suatu produk berupa perangkat lunak atau software dan bermacam aplikasi
untuk mengetahui kinerja aplikasi tersebut apakah beroperasi dengan baik
atau tidak tanpa perlu melihat ke dalam struktur kode yang dibuat. Pengujian
ini berfokus pada fungsi daripada perangkat lunak atau software yang dibuat
{Setiyani, 2019).

3.1.7 User Experience Questionnaire (UEQ)

UEQ merupakan suatu metode yang dilakukan untuk mengukur nilai

pengalaman pengguna User Experience (UX) terhadap suatu perangkat lunak

atau software. Penilaian ini meliputi enam aspek yaitu Attractiveness (Daya
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Tarik),

Perspicuity (Kejelasan),

Efficiency (Efisiensi),

Dependability

(Ketepatan), Stimulation (Stimulasi), Novelfy (Kebaruan). UEQ pada

awalnya dibuat dalam bahasa inggris, namun terdapat penelitian yang

membuat UEQ dalam bahasa indonesia oleh Santoso dalam (Santoso dkk.,

2016).

3.2 Penelitian Terdahulu
Pada Tabel 3.1 merupakan penelitian terdahulu yang relevan dengan topik

yang penulis ambil dimana ini merupakan usaha peneliti untuk mengidentifikasi

perbandingan dan memperoleh wawasan baru sebagai bahan untuk penelitian

lanjutan.
Tabel 3.1 Penelitian Terdahulu
44
1 Achmad Perancangan Sistem | 2020 Waterfall Sistem informasi yang
Fikri Sallaby Informasi Jadwal dirancang
& Indra Dokter Menggunakan mempermudah
Kanedi Framework omer rumah sakit
Codeigniter. (Sallaby untuk melihat jadwal
dan Kanedi, 2020) dokter yang tersedia di
setiap Faskes ataupun di
Rumah Sakit
2 Rikardo Rancang Bangun 2023 | Research and Sistem yang
Siwlbing Sistem Informasi Development dikembangkan
& Sasa Ani Pelayanan Restoran mempermudah sistem
Arnomo Hotel Berbasis Web kerja yang ada dalam
Dengan Framework restoran dimana tamu
Codeigniter. tidak berada di
(Sihombing dan dalam restoran untuk
Arnomo, 2023) melakukan pemesanan
atau melihat daftar
menu restoran
3 Donny Perancangan dan 2023 Waterfall Sistem informasi yang
Julianto Implementasi Sistem dirancang membantu
Setiawan Informasi Gereja dalam hal bagian
Halim & Kristen Jawa




Ramos Plengkung Berbasis penyimpanan data yang
Somya Web Menggunakan lebih efektif dan efisien
Framework
Codeigniter. (Halim
dan Somya, 2023)

Penelitian yang dilakukan penulis kali ini adalah berfokus pada pembuatan
rancang bangun website pelayanan kustomisasi kendaraan bermotor di Subdit Uji
Tipe Direktorat Sarana dan Keselamatan Transportasi Jalan. Perancangan
menggunakan framework Codeigniter dengan metode penelitian Research &
Development yang bertujuan untuk menghasilkan owutput berupa produk. Dari
produk yang telah dibuat akan dilakukan pengujian yaitu validasi model dan uji
efektivitas produk. Tahap validasi model menggunakan metode black box testing

sedangkan tahap uji efektivitas produk menggunakan metode UEQ.
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4.1

tah

(6 ]
BAB 1V
METODE PENELITIAN

Metode Penelitian
Metode Research & Development model Lima Tahap terdiri dari lima

n utama yaitu:

4.1.1 Tahap Penelitian Pendahuluan

Pada tahap ini diﬁukan dua kegiatan yaitu analisis terhadap masalah
beserta penyebabnya. Hasil dari analisis yang telah dilakukan pada masalah
yang ada nantinya akan mencapai suatu solusi terhadap masalah yang ada.

1. Permasalahan

a. Banyaknya pelaku industri kustomisasi kendaraan yang belum
mengetahui prosedur kustomisasi
Kurangnya pemahaman dari pelaku industri  kustomisasi
mengindikasikan bahwa informasi tentang prosedur kustomisasi belum
tersampaikan secara luas maupun sistematis.

b. Kesulitan pemohon dalam memantau proses pengajuan pelayanan
kustomisasi
Pemohon tidak dapat melakukan pelacakan status permohonan
kustomisasi secara real-time, sehingga menimbulkan ketidakpastian
dan potensi keterlambatan dalam proses pelayanan kustomisasi.

c. Kendala petugas pelayanan dalam penyampaian informasi perihal
proses pengajuan
Sulitnya penyampaian informasi kepada pemohon berpotensi
menyebabkan keterlambatan dalam proses pelayanan kustomisasi
kendaraan bermotor.

d. Minimnya jumlah bengkel kustomisasi yang telah tersertifikasi
Menandakan kurangnya sosialisasi mengenai pelayanan kustomisasi
kendaraan bermotor serta minimnya pilihan bagi masyarakat ketika
akan melakukan kustomisasi kendaraan bermotor.

2. Penyebab Permasalahan

13




a. Sosialisasi yang belum maksimal dimana belum adanya upaya aktif dari
pihak berwenang untuk menyebarkan informasi prosedur secara
menyeluruh, baik secara daring maupun luring.

b. Proses pelayanan yang masih manual dimana sistem pencatatan dan
pelaporan berbasis kertas atau sistem internal yang tidak terintegrasi
menyebabkan informasi tidak dapat diakses oleh pemohon secara
langsung.

c¢. Tidak adanya suatu sistem berbasis digital yang dapat dengan mudah
diakses oleh pemohon dan juga petugas agar proses pelayanan dapat
berjalan secara maksimal.

Masalah-masalah yang ada pada layanan kustomisasi kendaraan
sebagian besar disebabkan karena belum adanya sistem digital dan kurangnya
penyebaran informasi. Proses pelayanan masih dilakukan secara manual dan
sosialisasi kepada masyarakat masih minim. Oleh karena itu, perlu dibuat
sistem pelayanan digital terintegrasi yang dapat menyebarkan informasi yang
lebih luas dan terarah agar proses kustomisasi kendaraan menjadi lebih
mudah dan jelas.

4.1.2 Tahap Pengembangan Model

Pada tahap ini terdapat dua kegiatan yang harus dilakukan yaitu
melakukan pengkajian teori terbaru dan relevan untuk memecahkan
permasalahan dengan membuat produk baru ataupun mengembangkan suatu
produk yang telah ada dengan inovasi baru. Pada tahapan ini nantinya akan
dilakukan perancangan website pelayanan kustomisasi kendaraan bermotor
menggunakan firamework Codeigniter.

1. Desain Model

Dalam proses perancangan websife pelayanan kustomisasi kendaraan

bermotor ini menggunakan Unified Modelling Language (UML) dan

Design Ul sebagai representasi visual dari website yang dibuat

(Dharwiyanti dan Wahono, 2003).
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a.

Use Case Diagram

Diagram ini menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari suatu
tem secara visual (Dharwiyanti dan Wahono, 2003). Dalam hal ini
use case diagram menggambarkan interaksi dari pengguna sistem yakni
admin dan juga user/bengkel. Berikut ini merupakmﬁce case diagram

website pelayanan kustomisasi kendaraan bermotor pada Gambar 2.

Use Case Diagram

Melakukan
Registras|
Melakukan Login

Mallhat Daftar
Pengajuan

Malihat Daftar
Bengkel

elakukan
Pendaftaran
Bengkel

lakukan
Pengajuan
SUTISRUT.

Melihat Data
Bengkel

Meihat Data
Pengajuan

endapal
Sertifikat Bengkel
ustomisas

Mendapat
SUTISRUT

Melakukan
Validasi
Pengajuan

Gambar 2. Use Case Diagram
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Pada diagram diatas dapat dilihat perbedaan penggunaan sistem baik
dari sisi admin maupun dari sisi user/bengkel. Admin memiliki akses
untuk melihat daftar pengajuan dan melihat daftar bengkel sedangkan
user/bengkel memiliki akses untuk melakukan registrasi, melakukan
pendaftaran bengkel, melakukan pengajuan SUT/SRUT, mendapat
Sertifikat Bengkel Kustomisasi dan mendapat SUT/SRUT.
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b. Activity Diagram

Merupakan suatu diagram yang menggambarkan berbagai aktivitas
dalam sistem yang dibuat secara tahap demi tahap (Dharwiyanti dan
Wahono, 2003). Aktivitas tersebut meliputi bagaimana tahapan
awalnya, keputusan atau decision yang dapat terjadi, hingga bagaimana
akhir dari tahap aktivitas tersebut. Berikut merupakan activity diagram

dari berbagai aktivitas pada website pelayanan kustomisasi.

ADMIN SISTEM

J

LOGIN VALIDASI
N
Y
PILIH MENU LIST
PENGAJUAN DASHBOARD
b - DETAIL
KLIK "DETAIL' PENGAIUAN

|
O

Gambar 3. Activity Diagram Admin Melihat Data Pengajuan
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Pada Gambar 3 merupakan activity diagram yang menggambarkan

bagaimana proses admin dalam melihat data pengajuan SUT/SRUT
kendaraan kustomisasi pada website kustomisasi kendaraan bermotor.
Proses dimulai dari admin yang melakukan login dengan memasukan
kredensial login yang terdiri dari email dan kata sandi ke dalam sistem.
Sistem kemudian melakukan validasi dengan memeriksa kebenaran
kredensial yang diinput oleh admin. Setelah berhasil maka admin akan

dibawa ke laman dashboard. Admin kemudian memilih menu list
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pengajuan dan mengklik tombol “detail”. Sistem akan menampilkan

data detail dari pengajuan yang dilakukan user/bengkel.

ADMIN SISTEM

!

LOGIN VALIDASI
N
Y
PILIH MENU LIST
BENGHEL DASHBOARD
. ; DETAIL
KLIK "DETAIL BENGKEL
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O

Gambar 4. Activity Diagram Admin Melihat Data Bengkel
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Pada Gambar 4 merupakan activity diagram yang memperlihatkan

bagaimana proses admin dalam melihat data bengkel kustomisasi pada
website kustomisasi kendaraan bermotor. Proses dimulai dari admin
yang melaalkan login dengan memasukan kredensial /ogin yang terdiri
dari email dan kata sandi ke dalam sistem. Sistem kemudian melakukan

lidasi dengan memeriksa kebenaran kredensial yang diinput oleh
admin. Setelah berhasil maka admin akan dibawa ke laman dashboard.
Admin kemudian memilih menu list bengkel dan mengklik tombol
“detail”. Sistem akan menampilkan data detail dari bengkel

kustomisasi.
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ADMIN SISTEM
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PENGAJUAN PENGAJUAN

Gambar 5. Activity Diagram Admin Validasi Pengajuan
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Pada Gambar 5 merupakan activity diagram yang memperlihatkan
bagaimana proses admin dalam melakukan validasi dari pengajuan
SUT/SRUT kustomisasi kendaraan bermotor yang telah dilakukan oleh
pihak user/bengkel. Proses dimulai dari admin yang melakulal login
dengan memasukan kredensial /ogin yang terdiri dari email dan kata
sandi ke dalam sistem. Sistem kemudian melakukan yalidasi dengan
memeriksa kebenaran kredensial yang diinput oleh admin. Setelah
berhasil maka admin akan dibawa ke laman dashboard. Admin
kemudian memilih menu list pengajuan dan mengklik tombol “detail™.
Admin selanjutnya melakukan validasi dari pengajuan yang telah
dilakukan dengan mengecek kelengkapan dan kebenaran setiap berkas

yang telah diajukan. Admin kemudian memutuskan apakah pengajuan
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yang dilakukan akan diproses ke tahap selanjutnya ataupun akan
ditolak/direvisi sesuai dengan hasil validasi yang dilakukan. Sistem
akan menampilkan data detail pengajuan setelah admin memutuskan

hasil validasi yang telah dilakukan.

USER/BENGKEL SISTEM

!

LOGIN VALIDASI
N
¥
MASUKKAN DATA
BENGKEL DATA BENGKEL
KLIK "SIMPAN
DATA" DASHBOARD

|
O

Gambar 6. Activity Diagram User Mendaftarkan Bengkel
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Pada Gambar 6 merupakan activity diagram yang memperlihatkan
bagaimana proses user/bengkel dalam mendaftarkan
bengkel/perusahaannya. Proses dimulai dari user yang melakukan login
dengan memasukan kredensial /ogin yang terdiri dari email dan kata
sandi ke dalam sistem. Sistem kemudian melakukan validasi dengan
memeriksa kebenaran kredensial yang diinput oleh wuser Setelah
berhasil maka wser akan dibawa ke laman data bengkel. Pada tahap ini
user belum bisa untuk melakukan pengajuan dan diwajibkan untuk
melengkapi data bengkelnya terlebih dahulu. Setelah user melengkapi

data bengkelnya, selanjutnya user mengklik tombol simpan data untuk
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mengirimkan data bengkelnya ke pihak admin untuk divalidasi dan user

akan dibawa ke laman dashboard.

USER/BENGKEL SISTEM
PENDAFTARAN
REGISTRASI AKUN
MASUKKAN
PERSYARATAN
KLIK "DAFTAR" LAMAN LOGIN

|
O

Gambar 7. Activity Diagram User Melakukan Registrasi Akun

(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Pada Gambar 7 merupakan activity diagram yang memperlihatkan

bagaimana wuser melakukan registrasi akun untuk dapat melakukan

login ke dalam sistem. Proses dimulai dari wuser yang melakukan

registrasi, lalu sistem akan menampilkan lamaﬁendaﬂaran akun. User

melakukan pengisian kredensial registrasi yang terdiri dar nama

pengguna, email, dan kata sandi. User kemudian mengklik tombol

“daftar” untuk mengirimkan data registrasi akun yang telah diisi dan

sistem akan menampilkan laman login kepada user-.
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Gambar 8. Activity Diagram User Melakukan Pengajuan
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Pada Gambar 8 merupakan activity diagram yang memperlihatkan
proses user dalam melakukan pengajuan SUT/SRUT Kustomisasi
Kendaraan Bermotor. Proses dimulai dari user yang melakukan login
dengan memasukan kredensial login yang terdiri dari email dan kata
sandi ke dalam sistem. Sistem kemudian melakukan validasi dengan
memeriksa kebenaran kredensial yang diinput oleh wuser: Setelah
berhasil maka user akan dibawa ke laman dashboard. User kemudian
memilih menu tambah pengajuan dan melakukan pengisian data
pengajuan. Setelah wuser melengkapi data pengajuan maka user
mengklik tombol “kirim pengajuan” untuk memproses data pengajuan
yang dilakukan agar sampai pada pihak admin. Sistem kemudian akan

mengembalikan user ke laman dashboard.
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Gambar 9. Activity Diagram User Melanjutkan Proses Pengajuan
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Pada Gambar 9 merupakan aetivity diagram yang memperlihatkan

proses user dalam melanjutkan proses pengajuan yang telah dilakukan.

Proses dimulai dari user yang melakukan login dengan memasukan

kredensial login yang terdiri dari email dan kata sandi ke dalam sistem.

Sistem kemudian melakukan validasi dengan memeriksa kebenaran

kredensial yang diinput oleh user: User selanjutnya memilih menu list

pengajuan yang telah dilakukan dan mengklik tombol “detail” untuk

menuju ke laman detail pengajuan. User kemudian melanjutkan proses

pengajuan yang telah dilakukan sesuai dengan notifikasi yang ada dan

mengklik tombol “proses” untuk melanjutkan pengajuan ke tahap
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selanjutnya. Sistem akan mengembalikan wuser ke laman detail
pengajuan.
2. Instalasi Software
Sebelum melakukan perancangan website diperlukan untuk melakukan
instalasi terkait sofiware atau perangkat lunak yang mendukung proses
perancangan. Berikut merupakan aplikasi yang perlu dilakukan instalasi:
a. Install XAMPP
XAMPP merupakan aplikasi penyedia multilayanan yang terdiri dari
service Apache, MySQL, FileZilla, Mercury, dan Tomcat yang
memungkinkan pengguna untuk mengembangkan dan menguji aplikasi
web dengan server web lokal. Tampilan aplikasi XAMPP dapat dilihat
pada Gambar 10.

[Z] XAMPP Control Panel v3.3.0 [ Compilect Apr 6th 2021] - o x

XAMPP Control Panel v3.3.0

Netstat
Service Module  PID(s) Port(s)  Actions -
Apache Start Config Logs o shet
MysaL Start Config Logs Explorer
FileZila Start A Config Logs B Services
§ Wercury Start Config Logs @ Hep
Tomcat Start Config Logs B out
5 [filezilla] or reconfigure FileZilla and the Control Panel to listen on a different port
[filezilla) stectad!
[filezilla] in use by "'C:\xampp\filezillaftp\filezillaserver.exe™! |
[filezilla] ILL NOT st hout orts free! |
[filezilla] o uninstall rec king application b
| [flezilla] or reconfigure FileZilla and the Control Panel to listen on a different port
[main] Starting Check-Timer
E 1 [main] Control Panel Ready

Gambar 10. Tampilan Aplikasi XAMPP
(Sumber: Dokumentasi Pribacdi)

b. Install Composer
Composer merupakan suatu aplikasi package manager yang
menyediakan berbagai format standar atau framework untuk
mengembangkan aplikasi web berbahasa PHP. Aplikasi ini
memungkinkan pengguna untuk melakukan instalasi framework tanpa
perlu mengunduh secara manual. Proses instalasi composer dapat

dilihat pada Gambar 11.
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| Command Prompt b4 +

Microsoft Windows [Version 10.0.26100.4202]
(c) Microsoft Corporation. All rights reserved.

C:\Users\Nata Teja>composer

A—

// DI VAR V')
VA S B By B B B B B B B B B B B G B Y |
| VY VY S S S Uy VN [Ny A W

version 2 2025-01-21 15:23:40

Gambar 11. Instalasi Composer
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

c. Create Project Codeigniter
Pembuatan project Codeigniter menggunakan composer dengan sintaks
composer create-project Codeigniterd/appstarter maka file project
akan terbuat sccara otomatis. Pembuatan project Codeigniter dapat
dilihat pada Gambar 12.
"] Command Prompt

xampp\htdocs

ate-project codeignitert/appstarter kustomisasi

5.1): Extracting arc

( )
Gambar 12. Membuat Project Codeigniter
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

e. Install Microsoft Visual Studio Code
Dalam proses coding diperlukan suatu aplikasi text editor. Aplikasi
yang digunakan kali ini adalah Microsoft Visual Studio Code yang
dapat diunduh secara gratis. Proses instalasi aplikasi VS Code dapat
dilihat pada Gambar 13.
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Gambar 13. Instalasi Visual Studio Code
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

3. Pembuatan Model
Dalam tahap pembuatan model ini menjelaskan bagaimana tahapan dalam
proses perancangan website yang akan dibuat. Proses perancangan akan
dibedakan menjadi dua bagian vyaitu perancangan back-end dan
perancangan fiont-end.
a. Perancangan back-end
Perancangan back-end yang juga dikenal sebagai server side,
merupakan bagian dari sistem atau aplikasi tempat berlangsungnya
berbagai proses pengolahan data. Di bagian ini, data dikelola dengan
cara diproses, ditambahkan, dimodifikasi, maupun dihapus sesuai
kebutuhan aplikasi (Arhandi, 2016). Dalam website ini hal yang
dirancang pada proses back-end adalah perancangan database serta
pembuatan model dan controller menggunakan konsep MVC dari
Codeigniterd.
1) Perancangan database
Proses perancangan database diawali dengan pembuatan database
pada laman phpmyadmin. Database dibuat dengan nama
perizinan kustomisasi. Dalam dabatase tersebut dibuat empat tabel

yang nantinya akan menyimpan data ketika user ataupun admin
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melakukan aksi. Berikut pada Tabel 4.1 hingga Tabel 4.4
merupakan tabel yang dibuat dalam database

perizinan_kustomisasi.
Tabel 4.1 Struktur Tabel Users

38

1 id int(s)

2 username varchar(100)
3 email varchar(150)
4 role varchar(50)
b password varchar(255)
6 created_at datetime

7 updated_at datetime

Pada Tabel 4.1 di atas merupakan pembuatan struktur tabel users
dimana tabel ini nanti berfungsi untuk menyimpan data akun baik itu

akun admin maupun user.
Tabel 4.2 Struktur Tabel Workshops

1 id int(10)

2 user_id int(10)

3 provinsi varchar(100)
4 kota varchar(100)
5 nama_perusahaan varchar(255)
6 alamat text

7 telepon varchar(50)
8 nama_pimpinan wvarchar(100)
9 npwp varchar(30)
10 email varchar(100)
11 file_surat_permohonan text

12 file data umum text

13 file_kelengkapan_alat text

14 file_sdm text

15 created_at datetime




updated_at

datetime

Pada Tabel 4.2 di atas merupakan pembuatan struktur tabel

workshops dimana tabel ini nanti berfungsi untuk menyimpan data

lengkap bengkel atau perusahaan.

Tabel 4. 3 Struktur Tabel Submissions
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1 id int(10)

2 user_id int(10)

3 label varchar(255)
4 file permohonan_uji varchar(255)
5 file_data_umum varchar(255)
6 file_bpkb varchar(255)
7 file_stnk varchar(255)
8 file_kartu_uji varchar(255)
9 file_cek_fisik_kepolisian varchar(255)
10 file sertifikat bengkel varchar(255)
11 file_gambar_teknik varchar(255)
12 file_bukti_bayar_uji varchar(255)
13 file_bukti_bayar sut varchar(255)
14 file_resume_uji varchar(255)
15 file_surat_pengantar_uji varchar(255)
16 file sertifikat_sut varchar(255)
17 billing_code_uji varchar(100)
18 billing_code_sut varchar(100)
10 status varchar(50)
20 revisian int(10)
21 revision_note text
22 created_at datetime
23 updated_at datetime
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Pada Tabel 4.3 di atas merupakan pembuatan struktur tabel
submissions dimana tabel ini nanti berfungsi untuk menyimpan data

lengkap pengajuan yang dilakukan oleh user.

Tabel 4.4 Struktur Tabel M(Jmloriui ui).foads

1 id nt(10)

2 submission_id int(10)

3 file_kartu_meonitor varchar(255)
4 file_kartu_induk val’cﬁZSS)
5 catatan text

6 created_at datetime

7 updated_at datetime

Pada Tabel 4.4 di atas merupakan pembuatan struktur tabel
monitoring_uploads dimana tabel ini nanti berfungsi untuk
menyimpan data monitoring terhadap kendaraan yang telah
dikustomisasi. Selanjutnya melakukan koneksi database dengan
cara mengaktifkan file .env dan mengubah coding yang ada sesuai
dengan database yang dibuat. Berikut pada Gambar 14 merupakan

koneksi database pada file .env.

localhost

perizinan_kustomisasi

root

MySQLi

Gambar 14. Koneksi Database

2) Pembuatan file model
File model merupakan bagian dari konsep MVC (Model, View,
Controller) yang digunakan pada framework Codeigniter. File
model mewakili struktur data dan didesain untuk bekerja dengan

database (Suasnawa, 2020).
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Gambar 15. Pembuatan File UserModel
Pada Gambar 15 di atas merupakan pembuatan file UserModel yang
berfungsi untuk menghubungkan file model dengan database yang

telah dibuat.

Gambar 16, Pembuatan File WorkshopModel

Pada Gambar 16 di atas merupakan pembuatan file WorkshopModel
yang berfungsi untuk menghubungkan file model dengan database

yang telah dibuat.
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codeTgniter\:

75 > g i , 1", H
Gambar 17. Pembuatan File SubmissionModel

Pada Gambar 17 di atas merupakan pembuatan file
SubmissionModel yang berfungsi untuk menghubungkan file mode!

dengan database yang telah dibuat.

Gambar 18. Pembuatan File MonitoringUploadModel
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Pada Gambar 18 di atas merupakan pembuatan file
MonitoringUploadModel yang berfungsi untuk menghubungkan file
model dengan database yang telah dibuat. File model yang telah
dibuat nantinya akan bertugas menangani interaksi dengan database
sehingga proses penginputan data ke database dapat dilakukan.
3) Pembuatan file controller

File controller merupakan bagian dari Ensep MVC (Model, View,
Controller) yang diimplementasikan pada framework Codeigniter.
File controller merupakan file yang berperan dalam menempatkan
fungsi logika pengolahan data yang diperoleh dari model ataupun
sumber lain yang nantinya hasil olahan tersebut ditampilkan melalui
file view (Suasnawa, 2020). Contoh penyusunan file controller ada
pada Gambar 19 yang merupakan pembuatan file controller untuk

admin pada laman dashboard.

Gambar 19. P File Controller Dashb Admin

Pada file controller di atas, tampilan untuk admin pada laman
dashboard dibedakan dengan tampilan untuk wser. Dimana untuk
admin dapat melihat seluruh pengajuan yang masuk ke admin,

sedangkan untuk user mereka hanya dapat melihat pengajuan yang
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mereka ajukan. Begitupun pada menu daftar bengkel, untuk admin
dapat melihat seluruh data bengkel yang terdaftar.
b. Perancangan front-end
Perancangan front-end merupakan proses pengembangan antarmuka
atau interface dari sebuah situs web dikembangkan menggunakan
HTML, CSS, dan JavaScript, yang memungkinkan pengguna untuk
menampilkan serta berinteraksi langsung dengan halaman web
(Prasetiyo ef al., 2022).
1) Pembuatan file views
File controller merupakan bagian dari Ensep MVC (Model, View,
Controller) yang digunakan pada fiamework Codeigniter. View
merupakan bagian tampilan yang berperan sebagai antarmuka antara

aplikasi dan pengguna. File ini menyajikan data yang telah diproses

sebelumnya oleh controller untuk ditampilkan kepada pengguna

(Suasnawa, 2020).

Gambar 20. Pembuatan File Fiews untuk laman Welcome Page

Pada Gambar 20 merupakan pembuatan file view untuk laman
welcome page. Dalam file tersebut memuat judul website dan juga

berbagai button atau tombol yang bisa diakses oleh pengguna
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website untuk memberikan informasi ataupun melakukan aksi

tertentu.

4.1.3 Tahap Validasi Model

Tahap ini merupakan suatu pengujian yang dilakukan terhadap produk
yang telah dibuat untuk mengetahui kinerja produk yang dihasilkan dan
&salahan produk yang telah dibuat. Pada tahap ini nantinya akan
menggunakan metode black box festing yang bertujuan untuk mengetahui
produk yang dibuat telah berjalan sesuai dengan yang dibutuhkan (Baktiar ef
al., 2021). Pada pengujian ini ditentukan terlebih dahulu skema uji dan rest
case yang akan dilakukan terhadap websife yang telah dibuat, setelah itu akan
dibandingkan hasil pengujian dengan hasil yang diharapkan untuk ditarik

suatu kesimpulan.

Tabel 4.5 Tabel Validasi Black Box Testin,

(Sumber: Wijaya dan Astuii, 2021)

4.1.4 Tahgp Uji Efektivitas

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah melakukan uji coba
produk secara langsung. Dalam hal ini website pelayanan kustomisasi
nantinya akan diuji coba secara langsung di Subdirektorat Uji Tipe Kendaraan
Bermotor Direktorat Sarana dan Keselamatan Transportasi Jalan. Penilaian
terhadap uji coba yang akan dilakukan menggunakan metode User
Experience Questionnaire (UEQ) terhadap petugas pglayanan kustomisasi di
Subdirektorat Uji Tipe. UEQ merupakan penilaian yang terdiri dari 26 butir
pernyataan dengan 7 pilihan jawaban. Berikut merupakan daftar pertanyaan
beserta pilihan jawaban dari User Expggience Questionnaire (UEQ):

Tabel 4.6 Tabel pertanyaan UE¢

1 ‘menyusahkan o|lo|o|e|ofo|o menyenangkan
2 | tak dapatdipahami |0 o |o|o|e|o|e dapat dipahami
3 kreatif o|le|o|e|e|e|e menoton

4 mudah dipelajari o|le|o|o|o|e|o sulit dipelajari
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5 bermanfaat o|e|b|o|o|e|o kurang bermanfaat
6 membosankan olo|lo|o|ofe|o mengasyikkan
7 tidak menarik o|o|o|e|a|e|e menarik
8 | tak dapatdiprediksi (o (e |o|c|o | |@ dapat diprediksi
9 cepat o|o|o|o|o|e |0 lambat
10 berdaya cipta o|e|o|o|o|e|e konvensional
11 menghalangi o|o|o|e|a|e|e mendukung
12 baik olo|e|e|le|la|e buruk
13 rumit o|o|o|o|e|o|o sederhana
14 tidak disukai o|le|o|o|lo|o |0 menggembirakan
15 lazim olo|oloa|lolo]|o terdepan
16 tidak nyaman o|lo|e|e|le|e|e nyaman
17 aman o|lo|e|e|e|e|e tidak aman
18 memotivasi o|lo|o|e|o|le|o tidak memotivasi
19 | memenuhi ekspektasi | © | o | o | @ | @ | o | o | tidak memenuhi ekspektasi
20 tidak efisien o|loflofe]ofe]e efisien
21 jelas o|lo|o|o|o|lo|o membingungkan
22 tidak praktis o|e|b|o|o|e|o praktis
23 terorganisasi o|o|o|b|o|d|0b berantakan
24 atraktif o|o|e|oe|e|e|e tidak atraktif
25 ramah pengguna o|le|o|e|e|a|e tidak ramah pengguna
26 konservatif o|lo|lo|o|ofe|o inovatif

Dalam kuesioner di

(Sumber: Santoso dkk., 2016)

atas, adapun asp& penilaian yang terdapat pada

masing — masing pertanyaan meliputi daya tarik, kejelasan, efisiensi,
ketepatan, stimulasi, dan kebaruan. Pertanyaan yang menilai masing —masing
aspek tersebut tersebar secara acak pada kuesioner di atas. Berikut pada Tabel

4.7 merupakan persebaran pertanyaan berdasarkan masing — masing aspek.

Tabel 4.7 Tabel a

'k penilaian berdasarkan pertanyaan

a Tarik 1,12, 14,16, 24,25
Kejelasan 2,4,13,21
Efisiensi 9,20,22,23
Ketepatan 811,17, 19
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Stimulasi 5,6.7,18
Kebaruan 3,10, 15,26

Pertanyaan pada kuesioner UEQ juga dikelompokkan menjadi
pertanyaan yang bernilai positif dan juga pertanyaan yang bernilai negatif.
Pengelompokkan ini nantinya akan digunakan ketika hasil penilaian
kuesioner oleh responden akan dikonversikan menjadi skala nilai -3 hingga
3. Berikut pada Tabel 4.8 merupakkan pengelompokkan pertanyaan
kuesioner berdasarkan nilai pertanyaannya.

Tabel 4.8 Tabel nilai pertanyaan

Positif 1,2,6,7,8, 11, 13, 14, 15, 16, 20, 22, 26

Negatif 3,4,5,9,10,12, 17, 18, 19, 21,23, 24, 25

Berdasarkan hasil kuesioner nantinya nilai dari UEQ akan dihitung
menggunakan Data Analysis Tools yang telah disediakan secara resmi oleh
UEQ dan dapat diunduh secara is di laman resmi UEQ. Tampilan Data
Analysis Tools pada metode UEQ dapat dilihat pada Gambar 21.

slclolelFlG|nli
Please enter the data herel
Use the i

marked) to 7 (if the alternative on the extreme right is marked).

Leave the cell empty if the person has not answered the item. Please da not enter a special caracter in such cases,
since this would cause errors in the calculations.

[You can enter data for a maximum of 1000 participants. If you need more, you have to adjust the fomulas in the
Excel,
The data analysis tool is delivered with ply before you

Bl <nter yvour data here.

Gambar 21. Tampilan Data Analysis Tools UEQ
(Sumber: Laugwitz dkk., 2008)

Hasil dari analisis data kuesioner dibandingkan dengan skala penilaian

User Experience Questionnaire. Dalam hasil analisis dapat dilihat penilaian
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dari pengujian website yang telah dibuat am enam aspek yaitu daya tarik,
kejelasan, efisiensi, ketepatan, stimulasi, dap_kebaruan. Pada masing —
masing aspek juga terdapat indikator nilai yaitu Excellent, Good, Above
Average, Below Average, dan Bad. Berikut pada Tabel 4.9 merupakan skala
penilaian dalam metode UEQ.

Tabel 4.9 Skala penilaian UE

Daya Tarik | <0,70 >0,70 >1,17 =152 | >1,75
Kejelasan | <064 20,64 >1,08 2156 | =19
Efisiensi | <0,54 20,54 20,08 3147 | 21,78
Ketepatan | <0,78 >0,78 >1,14 =148 | >1,65
Stimulasi | <0,5 =05 20,99 =131 | =155
Kebarumn | <03 =03 20,71 2105 | =140

(Sumber: Schrepp, Hinderks dan Thomaschewski, 2017)

4.1.5 Tahap Diseminasi
Tahap terakhir yaitu tahap diseminasi produk, dimana website pelayanan
kustomisasi kendaraan bermotor yang telah dibuat dari tahap penelitian dan
pengembangan akan digunakan untuk memperkuat asusmsi yang telah ada.
Tahap diseminasi juga dimaksudkan untuk mensosialisasikan produk agar
dapat diterapkan di Subdirektorat Uji Tipe Direktorat Sarana dan

Keselamatan Transportasi Jalan.

4.2 Diagram Alir Penelitian
Berikut merupakan tahapan yang dilakukan dalam mendukung proses
elitian yang dilakukan penulis, agar penelitian dapat berjalan secara sistematis
dapat dilihat pada Gambar 22.
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PERANCANGAN

TIDAK

YA

IMPLEMENTASI

Gambar 22. Diagram Alir Penelitian

Adapun penjelasan dari tahapan alur penelitian dalam penyusunan Kertas

Kerja Wajib ini sebagai berikut:

1.
2.

Mulai

Identifikasi Masalah

Langkah ini adalah melakukan identifikasi masalah yang terdapat dalam
pelayanan kustomisasi dengan melakukan observasi dan wawancara
langsung terhadap petugas pelayanan kustomisasi. Dari tahap ini akan
ditemukan permasalahan di lapangan, alur pelayanan kustomisasi, dan
masukan dari petugas pelayanan.

Studi Literatur

Setelah dilaksanakan identifikasi masalah, selanjutnya dilakukan studi
literatur dengan mencari referensi — referensi yang relevan terkait

permasalahan.
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Analisis dan Pengonsepan

Informasi yang diperoleh dari tahapan sebelumnya akan dianalisis secara
mendalam lalu akan dituangkan dalam bentuk konsep aplikasi yang akan
dibuat. Konsep ini meliputi fitur — fitur yang terdapat dalam aplikasi.
Perancangan

Pada tahapan ini konsep yang sudah didapatkan dari proses sebelumnya
akan dirancang ke dalam suatu sistem. Proses perancangan dilakukan
meliputi desain tampilan antarmuka, logika fungsi aplikasi, basis data,
dan penulisan struktur aplikasi.

Uji Coba

Setelah tahap perancangan dilakukan, aplikasi yang telah dibuat akan
melalu&hap uji coba. Tahap uji coba disini terdiri dari tahap validasi
model menggunakan metode black bgx testing dan tahap uji efektivitas
menggunakan metode UEQ. Tahap validasi untuk memastikan bahwa
aplikasi yang dibuat telah berfungsi dengan semestinya, sedangkan tahap
uji efektivitas untuk mengetahui bahwa aplikasi tersebut dapat
menjalankan tugasnya dengan baik dalam proses pelayanan.
Implementasi

Setelah melalui proses uji coba dan dinyatakan sesuai, maka aplikasi
akan melalui tahap implementasi secara langsung dalam proses
pelayanan.

Selesai
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4.3 Timeline Kegiatan
Berikut merupakan jadwal kegiatan penelitian pada Tabel 4.10 yang dibuat

oleh penulis agar penelitian dapat dilaksanakan secara terjadwal.
Tabel 4.10 Timeline Kegiatan Penelitian

Identifikasi
Masalah

Penyusunan
Proposal

3 | Semunar Proposal

Perancangan
Website
5 | Uji Coba Website

B Penyusunan
Laporan KKW
7 | Sidang KKW
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BABYV
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Perancangan Website Pelayanan Kustomis: Kendaraan

Bermotor
Berdasarkan perancangan website pelayanan kustomisasi yang telah
dilakukan pada tahap pengembangan model sebelumnya, berikut merupakan hasil

yang telah didapat.

PR R — [ ) C=—

5 o e & e @ ot [ W C3 oo

(@ ooy Kustomicas Kandarsan Bemotor
Kementerian Ferbuurgan

Gambar 23. Tampilan Landing Page Website
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
Pada Gambar 23 di atas merupakan tampilan hasil perancangan untuk laman
Landing Page atau Welcome Page. Laman ini memuat judul layanan, menu

regulasi, menu /ogin, serta tombol aksi “Pendaftaran Bengkel”.
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Gambar 24, Tampilan Laman Login
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
Pada Gambar 24 di atas merupakan tampilan hasil perancangan untuk laman

Login Page baik untuk admin maupun user: Adapun field yang harus diisi yaitu

email dan juga kata sandi.

Py we— o o o O] o

B Gnm D § e @ et 5 WM. (3 fomraen

Pendaftaran Akun

Gambar 25. Tampilan Laman Regisi
(Sumber: Dokumentast Pribadi)

Pada Gambar 25 di atas merupakan tampilan hasil perancangan untuk laman
registrasi untuk user. Adapun field yang harus diisi yaitu nama pengguna, email,

kata sandi, dan konfirmasi kata sandi.
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Gambar 26. Tampilan Menu List Pengajuan Pada Admin
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Pada Gambar 26 di atas merupakan tampilan hasil perancangan untuk laman

menu List Pengajuan untuk admin. Laman ini memuat berbagai informasi seperti

jumlah pengajuan yang masuk, nama bengkel yang mengajukan, nama kendaraan

yang diajukan, hingga status pengajuan. Terdapat juga tombol “Detail” untuk

melihat data lengkap terkait pengajuan yang masuk.

LR I TR —

B o e & ean @ ot [ WA O fomrten

@ Polynan Kustomisas Kendarsan Bermotor
Kemenierian Perhubungan

Selat dtang, admin Seamat bekera

Daftar Bengkel Terdaftar

o Tangoat [ser—
1 s Berghaic

2 nesasmn Benghelt

1 usmsws Benghetfs

4 masasmn Bergueia

s vasaseze eengietsurn

6 masasoan Senght

Toa

Finguen Tt

BERAEEAA"

Gambar 27. Tampilan Menu List Bengkel Pada Admin
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

XY

Pada Gambar 27 di atas merupakan tampilan hasil perancangan untuk laman

menu List Bengkel untuk admin. Laman ini memuat informasi seperti Nama
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Perusahaan / Bengkel dan juga Nama Pimpinan perusahaan tersebut. Terdapat juga

tombol “Detail” untuk melihat data lengkap perusahaan / bengkel terkait.

@ o J8IG] oo

Gambar 28. Tampilan Menu Detail Pengajuan Pada Admin
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Pada Gambar 28 di atas merupakan tampilan hasil perancangan untuk laman
menu Detail Pengajuan untuk admin. Laman ini memuat informasi terkait berkas —
berkas persyaratan yang diajukan oleh wser. Proses validasi oleh admin dapat
dilakukan dengan memeriksa berkas persyaratan yang telah diajukan user Pada
bagian atas terdapat notifikasi terkait proses pengajuan. Terdapat juga tombol
“Lihat detail bengkel” untuk melihat data lengkap bengkel yang melakukan

pengajuan.
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Detail Bengkel / Perusahsan

R

Gambar 29. Tampilan Menu Detail Bengkel Pada Admin
(Swmber: Dokumentasi Pribadi)

Pada Gambar 29 di atas merupakan tampilan hasil perancangan untuk laman

menu Detail Bengkel / Perusahaan untuk admin. Laman ini memuat informasi

terkait berkas — berkas identitas bengkel terkait. Terdapat juga tombol “Kembali ke

Dashboard” untuk menuju ke laman dashboard.

O T re———
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Gambar 30. Tampilan Proses Validasi Pada Admin
(Sumber: Dokumentast Pribadi)

=

Pada Gambar 30 di atas merupakan tampilan hasil perancangan untuk proses

validasi terhadap pengajuan yang masuk. Laman ibmemuat informasi terkait

berkas — berkas identitas bengkel terkait. Pada menu ini terdapat dua pilihan yang
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dapat dilakukan oleh admin yaitu melajutkan proses pengajuan ataupun menolak /
revisi terkait pengajuan yang telah dilakukan user.

€90 B s & 2 1B ounenm e |

B om0 e e @ ot [ WM O3 Famriee

Tolak st Kembalkan Pengajian

Gambar 31. Tampilan Menu Alasan Penolakan / Revisi Pengajuan
(Swmber: Dokumentasi Pribadi)

Pada Gambar 31 di atas merupakan tampilan hasil perancangan untuk proses
penolakan atau revisi terhadap pengajuan yang dilakukan wser. Pada laman ini
admin mengisi field terkait alasan penolakan atau revisi dan memilih apakah

pengajuan tersebut akan ditolak ataupun direvisi.

@ rrvanan o sandarsan ermocor
Pr—

[P E AP A —

[ - R

Ot pngapan o]
L o R -

C wmms s -]
T mewmm f— e o
¢ ummen wes — e o
PR s o s [---]

Gambar 32. Tampilan Menu List Pengajuan Pada User
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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Pada Gambar 32 di atas merupakan tampilan hasil perancangan untuk laman
menu List Pengajuan untuk wser. Laman ini memuat berbagai informasi seperti
jumlah pengajuan yang telah dilakukan, tanggal pengajuan, hingga status
pengajuan. Terdapat juga tombol “Detail” untuk melihat data lengkap terkait

pengajuan yang telah dilakukan.

@ e Kunamis Kendaraa Bermtn

[rapra—
.

Gambar 33. Tampilan Menu Data Bengkel Pada User
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)

Pada Gambar 33 di atas merupakan tampilan hasil perancangan untuk laman

menu Detail Bengkel / Perusahaan untuk user. Laman ini memuat informasi terkait

berkas — berkas identitas bengkel.

Tamah Pengajuan Skt U Tipe

Gambar 34. Tampilan Menu Tambah Pengajuan Pada User
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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Pada Gambar 34 di atas merupakan tampilan hasil perancangan untuk laman
menu Tambah Pengajuan untuk wser. User melakukan pelengkapan berkas
pengajuan yang akan dilakukan. Terdapat tombol “Kirim Pengajuan” di bagian

bawah untuk mengirimkan berkas persyaratan pengajuan ke pihak admin.

@ M it K st

Gambar 35. Tampilan Menu Pelengkapan Data Bengkel Pada User
(Sumber: Dokumentast Pribadi)

Pada Gambar 35 di atas merupakan tampilan hasil perancangan untuk laman
pelengkapan data bengkel untuk user. User tidak dapat melakukan pengajuan
sebelum melengkapi berkas identitas bengkel.

Berdasarkan hasil dari perancangan website pelayanan kustomisasi kendaraan
bermu%yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa secara tampilan dan juga
fungsi sistem yang ada telah sesuai dengan apa yang diharapkan dan dilaksanakan

pada saat proses pembuatan model.

5.2 Pengujian Kinerja Website Pelayanan Kustomisasi Kendaraan Bermotor
5.2.1 Validasi Model
Validasi model rancang bangu ebsite pelayanan kustomisasi
kendaraan bermotor yang telah dibuat menggunakan pengujian black box
testing. Hasil dari pengujian ini dapat dijadikan sebagai bahan pengembangan
ketika terdapat bagian yang tidak wvalid atau belum berhasil. Berikut

merupakan hasil validasi menggunakan black box testing.
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Uji Efektifitas

Untuk mengetahui sejauh mana website yang telah dikembangkan
mampu memenuhi kebutuhan dan ekspektasi pengguna, proses uji efektifitas
dari rancang bangun website pelayanan kustomisasi kendaraan bermotor
menggunakan metode penilaian UEQ. Metode ini dipilih karena mampu
menilai pengalaman pengguna dalam menggunakan suatu sistem secara
subjektif (Santoso et al., 2016). Penentuan jumlah responden dalam metode
ini menggunakan Purposive Sampling yang merupakan sebuah metode
pengambilan sampel non-acak (non-random sampling) dimana ulis
memilih responden secara sengaja berdasarkan karakteristik atau kriteria
tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian (Lenaini, 2021). Dalam hal ini
pengisi kuesioner merupakan petugas pelayanan kustomisasi kendaraan
bermotor di Subdirektorat Uji Tipe Kendaraan Bermotor yang merupakan
pihak yang secara langsung akan menggunakan dan berinteraksi dengan
sistem dalam kegiatan pelayanan sehari-hari. Keikutsertaan responden
memberikan gambaran nyata terhadap pengalaman penggunaan website
berdasarkan konteks kerja yang sebenamya. Berikut pada Tabel 5.5
merupakan hasil penilaian kuesioner oleh responden yang berjumlah 4 orang.

Tabel 5.5 Tabel Hasil Penilaian Kuesioner

RI | 7|71 |6 7|61 |7(1[T|6|6|7 | 2{1 |17 |1 |7|1|1|1|7
R2 |5|6|6|4|3|4|5/6(4|[2|6(2(6|5|4|6|3|3|3|5|3|5]|2|2|2]|5
R3 |7|7|2|1|2|5[6|5|1|2]|7(3[6|6|6]|6|3|2(3|6|2|6|2|1|2]6
R4 |5|5|5(|2|2|3[4|3|2|3|5(2(5|5]|5]|4|3|3|3|5|3|5]|4]|3]|3]|5

Selanjutnya hasil penilaian oleh responden pada Tabel 5.5 akan diubah
dalam bentuk rentang nilai -3 hingga 3 berdasarkan pertanyaan yang bernilai
postifif maupun negatif pada Tabel 4.8 Untuk mengubah nilai diatas
menggunakan rumus sebagai berikut.

1. Pertanyaan Bernilai Positif

[Nilai = Hasil Penilaian — 4 (5.1)
Sumber: Laugnwitz, Held dan Schrepp, 2008
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2. Pertanyaan Bernilai Negatif

INilai = 4 — Hasil Penilaian|

Sumber: Laugwitz, Held dan Schrepp, 2008

(52)

Berikut pada Tabel 5.6 merupakan hasil konversi penilaian yang telah

dilakukan oleh responden menggunakan rumus di atas.

Tabel 5.6 Tabel Hasil Konversi Penilaian Kuesioner

RI |3|3|3]3|3|2[3|2|3|3|3(3(3|2|2|3|2|3|3|3|3 313(3(3
R2 |1|2]2|0(|L|j0o[L{2j0|2|2(2(2|(1 (02|11 |l |1|1l 21221
R3 |3|3|2)3|2|1|2]1|3|2|3(1|2|2|2|2|1|2]|1|2]|2 213|212
R4 |1|1|-1|2|2|-1j0f-1|2|1|1f{2(1|{1 O 1|1 |l |L|1 o1t

Nilai yang telah dikonversi akan dicari nilai rata — ratanya sesuai dengan

enam aspek pepilaian berdasarkan Tabel 4.7 Berikut pada Tabel 5.7

merupakan nilai hasil rata — rata per aspek penilaian.

Tabel 5.7 Tabel Nilai Ra ata per Aspek Penilaian

R2 1,67 125 1,00 1,50 0,75 0,25
R3 2,17 2,50 2,25 1,50 1,75 2,00
R4 1,00 125 1,00 0,50 0,50 0,50

Nilai rata — rata total yang didapat pada masing — masing aspek penilaian

diatas akan dibandingkan dengan skala penilaian pada Tabel 4.9 untuk

mengetahui indikator nilai pada masing —émsing aspek penilaian. Pada Tabel

5.9 merupakan hasil perbandingan dari nilai rata — rata total pada masing —

masing aspek penilaian terhadap skala penilaian UEQ.




5.8 Tabel Hasil Perbandingan

Daya Tarik 1,92 Excellent
Kejelasan 2,00 Excellent
Efisiensi 181 Excellent
Ketepatan 1,50 Good
Stimulasi 1.44 Good
Kebaruan 1,38 Good

Berdasarkan hasil perbandingan yang telah dilagkan, didapatkan hasil
penilaian pada masing — masing aspek, dimana pada aspek daya tarik,
kejelasan, dan efisiensi meﬁpaﬂcﬂn hasil kategori “excellent”. Pada aspek
ketepatan, stimulasi, dan kebaruan mendapatkan hasil kategori “good”.
Dengan menggunakan skala penilaian di atas maka hasil penilaian
menggunakan metode UEQ dapat disajikan dalam bentuk grafik pada
Gambar 30.

2,50
2,00
1,00
0,50
0,00

-0,50

-1,00

m Excellent
— " memGood
. Above Average
[ Below Average
= Bad

e\ [ean

Daya Kejelasan Efisiensi Ketepatan Stimulasi Kebaruan
tarik

Gambar 36. Grafik Hasil Penilaian

Grafik di atas menunjukkan bahwa pgpgalaman pengguna ketika
menggunakan website berada dalam kategori sangat baik untuk aspek daya

tarik, kejelasan, dan efisiensi, sementara aspek ketepatan, stimulasi, dan
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kebaruan sudah baik namun masih memerlukan pengembangan lebih lanjut
guna meningkatkan pengalaman pengguna secara keseluruhan.
5.2.3 Tahap Diseminasi

Tahap terakhir dalam penelitian ini adalah diseminasi dari website
pelayanan kustomisasi kendaraan bermotor kepada petugas pelayanan
kustomisasi kendaraan bermotor di Subdirektorat Uji Tipe Kendaraan
Bermotor. Diseminasi dilaksanakan dengan cara menjelaskan bagaimana cara
kerja, fitur yang ada, serta manfaat dan tujuan daripada pembuatan website
ini. Berikut merupakan tahap diseminasi untuk website pelayanan

kustomisasi kendaraan bermotor.

Gambar 37. Diseminasi Website Kustomisasi di Subdit Uji Tipe
(Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di Subdirektorat Uji
Tipe Kendaraan Bermotor Direktorat Sarana dan Keselamatan Transportasi Jalan
terhadap pelayanan kustomisasi kendaraan bermotor, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Hasil perancangan website pelayanan kustomisasi kendaraan bermotor
dengan metode research & development model lima tahap yang dimulai
dengan tahap penelitian pendahuluan untuk melakukan analisis masalah
dan penyebabnya, tahap pengembangan website yang menjelaskan
bagaimana proses pembuatan website, tahap validasi website yang
berfungsi menguji validitas kinerja web.viﬁnenggunﬂkan metode black
box testing, tahap uji efektifitas website dengan menggunakan metode
penilaian User&perﬁeme Questionnaire (UEQ), dan tahap diseminasi
websife telah sesuai dengan apa yang diharapkan pada saat proses
pengembangan.

2. Website pelayanan kustomisasi kendaraan bermotor memiliki kinerja yang
baik dan layak untuk digunakan. Hal ini sesuai dengan hasil pengujian
yang dilakukan yaitu validasi model dengan metode black box testing dan
uji efektifitas dengan metode penilaiaﬁlser Experience Questionnaire
(UEQ). Dalam proses validasi model dengan metode black box testing,
didapatkan hasil bahwa website dapat bekerja dengan semestinya dengan
semua item pengujian yang dilakukan terhadap website mendapatkan hasil
“valid”. Pada proses uji efektfitas dengan metode penilaian UEQ,
didapatkan hasil bahwa website pelayanan klﬁmisasi kendaraan
bermotor mendapatkan kategori “excellent” pada aspek penilaian daya
tarik (atfractiveness), kejelasan (perspicuity), dan efisiensi (efficiency).
Sedangkan dalam aspek ketepatan (dependability), stimulasi (stimulation),

dan kebaruan (movelty) mendapatkan kategori “good”. Hal ini
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menunjukkan hasil pengalaman pengguna dalam menggunakan website ini
berada dalam kategori sangat baik dan layak untuk digunakan sebagai
media pelayanan digital dan mampu mendukung peningkatan kualitas
layanan kustomisasi kendaraan bermotor di lingkungan Direktorat Sarana

dan Keselamatan Transportasi Jalan.

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, terdapat saran yang dapat
penulis berikan bagi pihak Subdirektorat Uji Tipe Kendaraan Bermotor Direktorat
Sarana dan Keselamatan Transportasi Jalan terhadap pelayanan kustomisasi
kendaraan bermotor yaitu sebagai berikut:

1. Untuk mengoptimalkan sistem informasi berupa website pelayanan yang
telah dirancang, pihak Direktorat Sarana dan Keselamatan Transportasi
Jalan dapat melakukan sosialisasi lebih lanjut agar ketentuan terkait
pelayanan kustomisasi kendaraan bermotor dapat diketahui oleh
masyarakat luas, khususnya pihak bengkel kustomisasi mengingat masih
banyak bengkel yang belum mengetahui alur maupun prosedur terkait

sertifikasi bengkel kustomisasi.

]

. Website yang telah dirancang dapat dijadikan acuan ataupun bahan
pertimbangan untuk mengimplementasikan sistem informasi terintegrasi

di lingkungan Direktorat Sarana dan Keselamatan Transportasi Jalan.
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